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Absrak: Tujuan umum penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Sejowet Rantau, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, bentuk penelitan adalah PTK, bersifat kolaboratf, subjek 
penelitian adalah siswa kelas V dan guru sebagai peneliti, prosedur 
pelaksanaannya perencanaan,pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus I nilai rata- rata sebesar 73.33 dan pada siklus II diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 89.17, selisih peningkatan hasil belajar siswa dari 
siklus 1 dan sklus II sebesar 15,84. Dengan demikian skor rata- rata 
hasil belajar siswa pada Siklus 1 dalam kategori cukup baik dan pada 
siklus II dalam kategori  baik.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Tipe Jigsaw  
 
Abstract: The general objective of this study is to describe the learning 
outcome fifth grade students of State Elementary School 11 Sejowet 
Overseas, the method used in this research is descriptive form of 
research is the PTK, is kolaboratf, the research subjects were fifth 
grade students and teachers as researchers, procedure implementation 
planning, action, observation, and reflection. The results showed an 
increase in student learning outcomes in the first cycle of the average 
value of 73.33 and the second cycle values obtained an average of 
89.17, the difference in improving student learning outcomes of cycle 
1 and sklus II at 15.84. Thus the average scores of student learning 
outcomes in Cycle 1 in the category quite well and the second cycle in 
both categorie 
 
Keywords: Results Learning, Mathematics Learning, Jigsaw Type 
 
 
atematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 
abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Struktur yang abstrak 
pada pelajaran matematika masih sulit untuk dipelajari oleh siswa SD, karena 
tahap berpikirnya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang baik. Menurut 
M 
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Kurnia, dkk dalam Elfiati (2010:39) siswa usia 6-12 tahun yang duduk dibangku 
sekolah dasar memiliki ciri pengembangan yang sulit diatur , bandel, keras kepala, 
dan suka membantah. Siswa merasa lebih nyaman ketika bersama dengan teman-
temannya dari pada dengan guru atau orang tua. Maka dari itu, guru perlu 
melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik, agar dapat memotivasi belajar 
siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika dengan baik. 
Hasil tes yang dilakukan guru sebagai evaluasi pembelajaran dimana 
masih ada nilai 40,  membuktikan bahwa dengan nilai KKM sebesar 60 untuk 
mata pelajaran Matematika, terdapat 2 siswa yang tuntas KKM dari 6 siswa kelas 
V SDN  11 Sejowet Rantau . Dari data tersebut, terlihat bahwa  siswa yang tuntas 
KKM baru 33% dan sisanya belum tuntas. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa merasa bosan 
dengan pembelajaran yang berlangsung. Motivasi belajar siswa lemah, pada 
akhirnya hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti melakukan 
penelitian Tindakan Kelas dengan judul: ”peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika menggunakan  tipe jigsaw di sekolah  Dasar. Dari 
masalah di atas, ada beberapa sub- sub  masalah yang menjadi fokus pemecahan 
yang lebih spesifik pada penelitian ini, diantaranya adalah: 
Untuk mengatasi kesenjangan dan permasalahan tersebut diatas dalam 
menngkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika diperlukan 
adanya tindakan yang diyakini kebenaranya mampu meningkatkan Hasil Belajar 
siswa pada pembelajaran Matematika yaitu penelitian tindakan kelas dengan judul 
”Peningkatan  Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan tipe jigsaw dikelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Sejowet Rantau, 
kecamatan Kuala Behe, Kabupaten Landak”. 
Masalah umum dalam penelitan ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw    
Pada pembelajaran Matematika materi menyelesaikan soal cerita dikelas V SDN 
11 Sejowet Rantau. Sub masalahnya adalah: Bagaimanakah  kemampuan guru 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  
Pembelajaran Kooperatif, tipe jigsaw pada mata pelajaran  Matematika  di  kelas 
V SDN 11 sejowet rantau kecamatan kuala behe, Kabupaten Landak?, 
Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Pembelajaran Kooperatif  tipe  jigsaw  pada mata pelajaran 
Matematika  di kelas V SDN 11 sejowet rantau kecamatan kuala behe, Kabupaten 
Landak?, dan Bagaimanakah  peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 11 
sejowet rantau kecamatan kuala behe, kabupaten landak dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ?  
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Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: Mendeskripsikan kemampuan 
guru merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
pelaksanaan  pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 11 Sejowet 
Rantau  Kabupaten Landak dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw. 
Karso, dkk menyatakan bahwa Matematika di pandang  sebagai bidang 
Matematika adalah proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya agar 
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
siswa dalam interaksi dengan lingkungannya, sehingga menghasilkan  perubahan 
pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terpadu dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi. (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara 
akurat,efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, menentukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan 
matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, ataupun 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.   
Dienes dalam Karso, dkk (2014: 1.17) mengemukan bahwa konsep 
matematika itu akan lebih berhasil bila melalui tahapan - tahapan tertentu. 
Tahapan belajar menurut Dienes adalah: bermain bebas (free play ), permainan  
(games), penelaahan ke samaan sifat , representasi, simbolisasi, formalisasi . 
terkait dengan pemanfaatan objek- objek konkrit dalam pembelajaran matematika, 
Ruang lingkup matematika. menurut  Jerome S. Bruner dalam karso  (2014:1.12)  
mengemukakan proses belajar ada tiga tahap yaitu; Tahap Enaktif : Pada tahap ini 
anak belajar sesuatu pengetahuan di mana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, 
dengan menggunakan benda- benda konkrit atau  menggunakan situasi nyata, 
pada penyajian ini anak tanpa menggunakan imajinasi atau kata-kata. Ia akan 
memahami sesuatu dari berbuat atau melakukan sesuatu. Tahap Ikonik: Tahap 
ikonik yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan di mana pengetahuan 
itu diwujudkan dalam bentuk bayangan visual, gambar, atau diagram yang 
menggambarkan kegiatan konkrit. Bahasa menjadi lebih penting sebagai suatu 
media berpikir. Tahap Simbolik: Dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar 
simbolik, anak manipulasi simbol- simbol atau lambang- lambang objek tertentu. 
Pada tahap simbolik anak sudah mampu menggunakan notasi tanpa 
ketergantungan terhadap  objek rill. Pada tahap simbolik ini pembelajaran 
dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, misalnya simbol- simbol 
verbal ( misalnya huruf, kata- kata, dan kalimat- kalimat), lambang- lambang 
matematika maupun lambang abstrak lainnya.  
Menurut Johnson dan Jonson dalam Miftahul  Huda (2015: 31) 
pembelajaran kooperatif adalah working together to accomplish shared goals 
(bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama). Dalam pembelajaran kooperatif, 
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kelas akan dirancang dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari beberapa 
siswa. Pada pembelajaran kooperatif,  setiap anggota kelompok berkeyakinan 
bahwa mereka bisa sukses mencapai tujuan hanya jika  teman-teman yang lain 
dalam satu kelompoknya juga sukses mencapai tujuan tersebut. Maka dari itu, 
setiap anggota kelompok akan termotivasi untuk membantu satu sama lain demi 
mencapai tujuan bersama-sama. Bahkan, yang terpenting, mereka akan 
mendorong teman-temannya untuk dapat memberikan Pembelajaran Kooperatif . 
Slavin dalam Wina Sanjaya (1995:240)  mengemukakan dua alas an 
tentang  pembelajaran kooperatif, yaitu:1. Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan  prestasi belajar siswa, kemampuan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan kekurangan orang lain, dan 
dapat meningkatkan harga diri, 2. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.  
Wina Sanjaya (2006: 246) menjelaskan prosedur pembelajaran kooperatif 
pada prinsipnya terdiri dari: Penjelasan Materi, belajar dalam kelompok, 
penilaian, dan pengakuan tim. Berdasarkan penjelasan diatas, pembelajaran 
kooperatif memiliki konsep yang matang untuk dapat meningkatakan motivasi 
belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran kooperatif mengedepankan 
penilaian belajar siswa bukan hanya berdasarkan hasil akhir namun juga proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa baik secara individu maupun kelompok. 
Miftahul Huda (2015:118) menjelaskan, Metode jigsaw pertama kali di 
kembangkan oleh  Elliot Aronson (1975). Metode ini ada dua versi tambahan 
jigsaw II (Slavin ), jigsaw III ( kagan, 1990). Didalam  jigsaw  siswa ditempatkan 
dalam beberapa kelompok kecil. Siswa bekerja kelompok selama dua kali, yakni 
dalam kelompok mereka sendiri dan dalam kelompok ahli. 
Trianto (2010:73) menjelaskan Langkah- langkah pelaksanaan metode 
jigsaw. 1. Siswa di bagi atas beberapa kelompok, 2.Siswa diberi materi 
pembelajaran 3. Setiap  anggota kelompok  mendapatkan  materi yang berbeda 
dan bertugas dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya. 4. Anggota dari  
kelompok lain yang telah mempelajarani sub materi  yang sama bertemu dalam 
kelompok- kelompok ahli untuk  mendiskusikan. 5. Setiap anggota kelompok ahli 
setelah kembali ke kelompok asal bertugas mengajar teman- temannya. 6.Pada 
pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa- siswa di kenai tagihan berupa kuis 
secara individu.  
Slameto, 2002:30. Menyatakan bahwa  Hasil belajar merupakan tingkat 
penguasaan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 
belajar dan tindakan mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar  merupakan berakhirnya 
penggal dan puncak belajar. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri. Faktor internal terdiri dari: 1. Faktor Biologis 
diantaranya: Kondisi fisik yang normal, Kesehatan, Cacat tubuh, dan 2. Faktor 
Psikologis yang meliputi Intelengensi ( tingkat kecerdasan seseorang),  Perhatian, 
Minat, Bakat , Motivasi , Kematangan dan Kelelahan. Faktor eksternal merupakan  
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faktor  yang bersumber dari luar individu itu sendiri.  Faktor eksternal  meliputi 
faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 
 
METODE  
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
penelitian untuk memberikan uraian mengenai gejala, fenomena, atau fakta yang 
di teliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri, tanpa bermaksud 
menghubungkan atau membandingkan. Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini berdasarkan pertimbangan- pertimbangan bahwa penulis akan 
mengungkapkan semua gejala- gejala yang dihadapi pada saat penelitian ini 
dilakukan.  
Bentuk penelitian yang di gunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang di lakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai seorang guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat, sifat 
penelitian adalah kolaboratif, subjek penelitian adalah guru dan siswa.  
Supardi dalam Arikunto, dkk (2014: 117) menjelaskan bahwa prosedur 
penelitian tindakan kelas difokuskan dalam 4 bagian pokok, yaitu:  
Tahap perencanaan.Langkah- langkah pada saat perencana yaitu: Peneliti 
dan kolaborator menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, Guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Mempersiapan media, 
Membuat lembar observasi keterampilan guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran, Lembar  evaluasi siswa.  
Tahap Pelaksanaan Tindakan Langkah- langkah yang dilakukan ada 
tahap pelaksanaan yaitu: Kegiatan awal: Guru memberi salam, Mengajak siswa 
berdoa, Mengecek kehadiran siswa, Apersepsi ( guru menanyakan tentang materi 
sebelumnya), Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Kegiatan inti :Siswa di 
bagi menjadi beberapa kelompok kecil, Setiap kelompok mendapat materi 
pembelajaran, Setiap anggota kelompok menbacakan materi yang ditugaskan dan 
bertanggung jawab untuk memelajarinya, Salah satu dari kelompok yang telah 
memelajar sub materi yang sama bertemu dalam kelompok- kelomppok ahli untuk 
mendiskusikannya, Setiap darikelompok ahli setelah kembali ke kelompok asal 
bertugas mengajari teman- temannya, Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, 
siswa- siswa kenai tagihan  berupa kuis secara individu. Kegiatan Akhir : Guru 
dan siswa mengulas kembali materi yang telah dibahas, Guru dan siswa membuat 
rangkuman, Siswa mengerjakan evaluasi.  
Tahap Pengamatan Tahap ini berlangsung bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan dan pada akhir tindakan. Data yang diambil selama 
pelaksanaan tindakan misalnya observasi guru merancang pelaksanaan 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. Pada akhir pelaksanaan tindakan 
dapat dilakukan observasi melalui hasil evaluasi siswa.   
Tahap Refleksi Tindakan refleksi adalah pemahaman secara mendalam 
atas temuan siklus tersebut, dan mengaji kelebihan dan kekurangan yang terjadi 
selama siklus berlangsung. Dengan demikian, fase ini berisi kegiatan pemaknaan 
hasil analisis, pembahasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut. Hasil 
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identifikasi tindak lanjut selanjutnya menjadi dasar dalam menyusun fase 
perencanaan siklus berikutnya.Untuk mendapatkan hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik observasi langsung.  Teknik Observasi  langsung adalah cara 
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan gejala- gejala yang tampak 
pada objek. Observasi langsung dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
observasi di lakukan oleh peneliti dan teman guru yang menjadi kolaborator. 
Alat Pengumpulan Data yang digunakan adalah lembar observasi 
kemampuan guru merancang pembelajaran (IPKG 1), lembar observasi 
kemampuan guru melaksanaan pembelajaran (IPKG II), dan lembar hasil belajar 
siswa. Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran serta hasil belajar siswa di analisis dengan rumus 
rata- rata sebagai berikut: menurut Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat 
(2000:63). 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang  rencana pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pembelajaran  
kooperatif Metode Jigsaw, di analisis dengan menggunakan perhitungan rata-rata  
menurut Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat (2000:63). 
Nilai rata- rata= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝐬𝐤𝐨𝐫 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌
 
Untuk menjawab sub masalah kedua berupa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran  matematika dengan pembelajaran kooperatif metode jigsaw di 
analisis dengan menghitung rata – rata  menurut Subana, Moersetyo Rahadi, dan 
Sudrajat (2000:63).  
Nilai rata- rata= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝐬𝐤𝐨𝐫
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒔𝒑𝒆𝒌
 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif 
metode jigsaw di hitung dengan   nilai rata - rata  ketuntasan 
a. Nilai rata- rata  =
jumlah   nilai perolehan 
jumlah siswa 
 
 
b. Persentase ketuntasan 
jumlah   siswa yang tuntas 
jumlah siswa 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Pelaksanaan 
pembelajaran Matematika pada siklus pertama dilaksanakan pada hari senin, 7 
september 2015 selama 3x35 atau 90 menit.pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator melakukan pengamatan selama 
pembelajaran berlangsung.  Proses pembelajarannya meliputi: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hal ini bertujuan  untuk mendapatkan data 
kemampuan guru merancang dan melaksanakan pembelajaran serta hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan tipe jigsaw. Kegiatan 
pembelajaran berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  siklus I 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.pada saat pembelajaran 
guru kolaborator mengamati jalannya pembelajaran dan membuat catatan yang 
berpedoman pada lembar observasi pelaksanaan pembelajaran yang di tujukan 
pada aktvitas guru dan siswa.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
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di SDN 11 Sejowet Rantau, di peroleh skor rata- rata  tentang kemampuan guru 
merancang pelaksanaan pembelajaran  pada siklus 1  dapat dilihat melalui tabel 1:  
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Matematika Siklus 1 (IPKG 1) 
 
No  Aspek  yang di amati  Nilai  
1 Perumusan masalah  3.0 
2. Pemilihan dan penggorganisasi materi ajar  2.5 
3 Pemilihan sumber belajar / Media Pembelajaran  3.0 
4 Skenario/ kegiatan pembelajaran  3.0 
5 Penilaian Hasil Belajar  2 .0 
 Skor Rata- Rata 2.7 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru merancang 
pembelajaran pada siklus 1 dengan skor rata- rata 2.7 dikategorian cukup. Untuk 
lebih  jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel.2 
Kemampuan GuruMmelaksanakan Pembelajaran Matematika Siklus 1 
(IPKGII ) 
 
No  Aspek  yang di amati  Nilai  
1 Pra Pembelajaran  3.0 
2. Membuka Pembelajaran  2.25 
3 Kegiatan pembelajar  2.43 
4 Penutup   2.6 
 Skor Rata- Rata 2.63 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 dengan skor rata- rata 2.63 dikategorian 
cukup. Untuk lebih  jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.  
. 
 
Tabel. 3 
Daftar Nilai Siswa pada Siklus 1 
 
No  Nama Siswa  Nilai  Keterangan  
1  Beltra  50 Tidak tuntas  
2 Ika  45 Tidak tuntas  
3 Dinda  100 Tuntas  
4 Aria Soma  65 Tuntas  
5 Pronedi  100 Tuntas  
Jumlah nilai 440   
Nilai Rata- Rata 73.33  
KKM  65   
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Hasil belajar yang di peroleh siswa pada siklus 1 dengan skor rata- rata 
73.33 termasuk dalam kategori cukup, namun masih ada nilai siswa yang dibawah 
KKM, maka dari itu peneliti dengan teman sejawat (kolaborator) sepakat 
melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya.   
 
Tabel.4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Matematika Siklus 1I 
 (IPKG 1) 
 
No  Aspek  yang di amati  Nilai  
1 Perumusan masalah  3.6 
2. Pemilihan dan penggorganisasi materi ajar  3.5 
3 Pemilihan sumber belajar / Media 
Pembelajaran  
3.0 
4 Skenario/ kegiatan pembelajaran  3.2 
5 Penilaian Hasil Belajar  3.6 
 Skor Rata- Rata 3.38 
 
Kemampuan guru merancang rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II tentang menyelelesaikan soal cerita  yang beraitan dengan FPB dan KPK 
. lembar observasi terdiri dari: perumusan masalah, pemilihan materi ajar, sumber 
belajar/ media pembelajaran, skenario pembelajaran dan penilaian hasil tes. Hal 
ini dapat dilihat pada skor yang diperoleh sebesar 3.38, termasuk dalam kategori 
baik. 
 
Tabel.5 
Kemampuan GuruMmelaksanakan Pembelajaran Matematika Siklus 1I 
(IPKGII ) 
 
No  Aspek  yang di amati  Nilai  
1 Pra Pembelajaran  4.0 
2. Membuka Pembelajaran  3.5 
3 Kegiatan pembelajaran  2.7 
4 Penutup   3.6 
 Skor Rata- Rata 3.54 
 
Keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II  
tentang menyelesakan soal cerita yang beratan dengan FPB dan KPK. Aspek yang 
di amati adalah membuka pelajaran, melaksanakan strategi pembelajaran, 
menggunakan media pembelajaran, memicu dan memelihara ketertiban siswa, 
meningkatkan kemampuan tingkat tinggi, dan mengembangkan sikap mandiri 
dalam kemampuan belajar siswa  sudah dapat dilaksanakan guru dengan baik. Hal 
ini dapat terlihat pada skor yang diperoleh sebesar 3.54 termasuk dalam kategori 
baik. 
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Tabel. 6 
Daftar Nilai Siswa pada Siklus 1I 
 
No  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1  Beltra  80 Tuntas 
2 Ika  80 Tuntas 
3 Dinda  100 Tuntas 
4 Aria Soma  80 Tuntas 
5 Pronedi  95 Tuntas 
Jumlah nilai 535  
Nilai rata- rata 89.17  
Persentase yang belum tuntas    
 
Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 
dengan FPB dan KPK, telah di peroleh nilai sebesar  89.17  Hal ini berarti hasil 
belajar yang diperoleh siswa telah termasuk kategori tuntas.  
Berdasarkan skor yang di peroleh guru dan siswa telah mencapai kategori  
memuaskan dan hasil belajar siswa juga telah menunjukkan kategori tuntas, maka 
penelittian tindakan kelas ini dihentikan pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan analisis data bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika  dikelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Sejowet Rantau analisis hasil 
belajar per siklus dapat di deskripsikan sebagai berikut: Keterampilan guru 
merancang pelaksanaan pembelajaran tentang menyelesaikan soal cerita yang 
berkaitan dengan FPB dan KPK di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Sejowet 
Rantau. Pengambilan data untuk kemampuan guru merancang pembelajaran di 
ambil sehari sebelum pembelajaran berlangsung. Pengambilan data  menggunakan 
lembar observasi guru yang di isi oleh guru kolaborator dengan cara  memeriksa 
RPP peneliti. Pada siklus 1 diperoleh skor rata- rata sebesar 2.63 dan pada sklus II 
skor rata- rata sebesar 3.38. diantara siklus 1 dan siklus II terdapat peningkatan 
0.75.  pada siklus 1 termasuk dalam kategori cukup dan pada siklus II termasuk 
dalam kategori baik.  
 
Tabel. 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang  Pembelajaran Matematika  
 
Aspek yang diamati                               Skor  
          Siklus 1                                 Siklus II 
Skor total                     10.53                                       14.18 
Skor rata- rata               2.63                                        3.38  
 
Keterampilan guru melaksanakan proses pembelajaran  tentang 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan FPB dan KPK di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 11 Sejowet Rantau. Pengambilan data untuk kemampuan 
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guru melaksanakan pembelajaran materi soal cerita yang  berkaitan dengan FPB 
dan KPK dengan menggunakan lembar observasi guru yang di isi oleh 
kolaborator dengan cara mengamati proses pembelajaran berlangsung. Pada sklus 
1 diperoleh skor rata- rata sebesar 2.7, dan pada siklus II skor rata- rata sebesar 
3.45. diantara siklus 1 dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 0.84. pada siklus 1 
termasuk dalam kategori cukup, dan pada siklus II termasuk dalam kategori baik.  
Tabel. 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Matematika  
 
Aspek yang diamati                                    Skor  
                                   Siklus 1                                                     Siklus II 
Skor total                    13.5                                                             16.9 
Skor rata- rata             2.7                                                              3.54  
.  
Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Sejowet Rantau, Mengalami peningkatan pada sklus 1 diperoleh  
nilai rata- rata sebesar 73,33, dan pada siklus II nilai rata- rata sebesar 89.17 
antara siklus 1 dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 15.84 . pada siklus 1 
termasuk  dalam kategori cukup, namun masih ada siswa yang nilainya belum 
tuntas atau belum mencapai dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebesar 
33.33%. pada siklus II termasuk dalam kategori baik dan semua nilai siswa telah 
memenuhi KKM, maka dalam sklus II dinyatakan tuntas  . 
Tabel. 9  
Rekapitulasi 
Hasil belajar siswa   
 
Aspek yang diamati  Skor  
 Siklus 1 Siklus II 
Skor total nilai  440 535 
Skor rata- rata hasil 
Belajar siswa   
73,33 89.17 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
mata pelajaran matematika  materi menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 
dengan FPB dan KPK  dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 11 
Sejowet Rantau . seperti yang telah diuraikan di bab sebelumnya, maka dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut:  (1) Keterampilan guru merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw  pada mata pelajaran matematika materi menyelesaikan soal cerita yang 
berkaitan dengan FPB dan KPK. Berdasarkan pengamatan dengan menggunakan 
lembar observasi guru oleh kolaborator kemudian di hitung dengan menggunakan 
rumus rata- rata  di peroleh nilai pada siklus 1 sebesar 2.63 dan siklus II sebesar 
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3.38. antara siklus 1 dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 0.73. (2) 
Keterampilan guru melaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata 
pelajaran matematika materi menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 
FPB dan KPK. Berdasarkan hasil pengamatan  melalui lembar observasi guru oleh 
kolaborator kemudian dihitung dengan rumus persentase di peroleh nilai pada 
siklus 1 sebesar 2.7  termasuk dalam kategori cukup baik  dan pada siklus II 
diperoleh nilai sebesar 3.54  Termasuk dalam kategori  sangat baik. Antara sklus 1 
dan siklus II ada peningkatan sebesar 0.84.  (3) Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran matematika materi 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan FPB dan KPK pada siswa kelas 
V SDN 11 Sejowet Rantau. Pada siklus 1 di peroleh nilai rata – rata sebesar73.33 
dan pada siklus II   diperoleh nilai sebesar 89.17. 
 
Saran 
 Adapun beberapa  saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: Guru hendaknya berani mencoba 
dalam menggunakan berbagai bentuk pembelajaran kooperatif pada proses 
pembelajaran, baik dibidang studi matematika, maupun dibidang-bidang studi 
lainnya agar terciptanya pembelajaran yang lebih bermanfaat dan mudah dipahami 
oleh  siswa, Guru hendaknya selalu kreatif dan inovatif dalam menciptakan 
suasana belajar. Sehingga siswa tidak merasa bosan, Guru hendaknya ketika 
proses pembelajaran berlangsung guru matematika memberikan  bimbingan ketika 
siswa mengerjakan tugas agar siswa lebih semangat mengerjakan tugasnya, guru 
hendaknya dapat mengatur waktu belajar, guru hendaknya melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.   
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